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B % jauan Umum Taman Rekreasi
1.1 Pe\l;iértian Taman

Menurut M. Laurie (1986) asal mula pengertian kata taman (garden), dapat
ditelusuri pada bahasa Ibrani gan, yang berarti melindungi atau mempertahankan
menyatakan secara tidak langsung hal pemagaran atau lahan berpagar, dan Oden atau
Eden, yang berarti kesenangan atau kegembiraan. Jadi dalam bahasa Inggris
perkataan “Garden” memiliki gabungan dari kedua kata—kata tersebut, yang berarti
sebidang lahan berpagar yang digunakan unutk kesenangan dan kegembiraan.

Sedangkan arti kata rekreasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke—2
terdapat 2 pengertian menurut jenis katanya, rekreasi (benda) merupakan penyegaran
kembali badan dan pikiran atau sesuatu yang menggembirakan seperti hiburan dan
piknik, berekreasi (ketja) adalah mencari hiburan dengan cara bermain—main dengan
santai dan bersenang-senang. Rekreasi adalah semua kegiatan yang dilakukan pada
waktu senggang baik secara individual maupun bersama yang bersifat bebas dan
menyenangkan sebagai orang cenderung untuk melakukannya. Kegiatan ini bisa

dilakukan oleh semua kelompok umur (Henry Pratt, 1994).
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ur dalam taman, yakni hal-hal yang membentuk suatu park dan

g

7/
) /éndisi alam sekitar (angin, matahari, kelembaban dll) unsur tersebut ;

K

Elemen alami : tanah, air, vegetasi

Area yang digunakan sebagai wadah aktivitas seperti lapangan permainan,
parkir, jalan, pedestrian.

Struktur utama seperti bangunan, penahan longsor, dan lainnya.

Struktur pendukung seperti drainase, fasilitas listrik, signage, street furnitures
dan lainnya.

Manusia

Binatang

Penggunaan taman dapat dikategorikan (Seymour M. Gold,1998);

1. Rekreasi aktif : memerlukan pengembangan intensif dan sering juga

melibatkan aktivitas regu atau kerjasama, disertai dengan kegiatan aktif
(orang yarig melakukan terlibat langsung dengan obyek).

. Rekreasi pasif : menekankan ruang terbuka sebagai pengarah suatu taman dan
melibatkan suatu pengembangan tingkat rendah, yang dilakukan dengan tidak

melibatkan diri contoh kegiatan ; piknik.

Tinjauan UmwmTaman Rekreasi
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Gbr IL1 Kronologi Perkembangan Perencamaan Taman Rekreasi
Sumber : Recreation Planning, M. Gold Seymour ( 1980) p.6

Klasifikasi Taman Berdasarkan Cakupan (Seymour M. Gold,1980) :
Pengklasifikasian ini dibutuhkan untuk mencari peluang keberadaan dalam

taman dan sistem rekreasi. Mendeskripsikan yang diharapkan dari setiap tipe taman
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"W\ i, fasilitas dan level pelayanannya. Pada sistem taman dan rekreasi

Tabel IL.1 Cakupan Area Pelayanan

Sumber : Recreation Planning, M., Gold Seymour(1980) p.131
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12 ibnaL;pf/;Keskipsikan sistem taman rekreasi publik sesuai dalam tabel II.1.

Orientasi Cakupan Area Pelayanan Penggunaan
Taman
1. Playlots Suatu area yang mempunyai luasan kurang dari | Aktivitas aktif
) ! -
4.000m2 Skala bagi porsi lingkungan. maupun pasif.

2. Neighborhood

park

Area dengan luasan 20.000m? atau lebih,
bersebelahan dengan sekolah menengah
pertama melayani

populasi lingkungan.

kebutuhan umum bagi

Secara aktif dan

pasif.

3. District parks

Area dengan 80.000 m? atau lebih, biasanya
bersebelahan dengan sekolah menengah atas
dan pertama.

Secara aktif dan

pasif.

4.  Metropolitan

park

Dengan luasan lebih dari 400.000m? lokasi pada
area pusat, untuk melayani kalayak umum dan
kebutuhan khusus bagi komunitas sekitar atau
area metropolitan.

Rekreasi secara aktif
atau pasif.

5. Regional park

Area lebih dari 1000.000m?, biasanya layanan
bagi beberapa propinsi atau taman regional
atau kebutuhan metropolitan.

Berekreasi
pasif dan ekstensif.

secara
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: V_Eacreziiéljadi pada seseorang yang bertujuan untuk penggambaran diri, prestasi,
képuasan dan terjadi setiap saat dan dibanyak tempat. Termasuk didalamnya berbagai
aspek kota dimana setiap individu dapat mengalami kebebasan, keragaman, ekspresi
diri, tantangan atau pengayaan.

Rekreasi bersangkutan dengan suatu ruang terbuka yang diperuntukan bégi aspek
kehidupan masyarakat.

Menurut W.J.S Poerwadarminta (1976) rekreasi ditinjau dari terminoginya,
berasal dari kata benda “recreation”, yang berarti ;

(a). Hal penciptaan kembali

(b). Hal bersukaria

(c). Hal melepaskan lelah

Ditinjau secara umum, rekreasi adalah kebutuhan manusia untuk memulihkan dan
meningkatkan kondisi jasmani serta rohani melalui kegiatan yang dilakukan pada
waktu-waktu senggang dan dapat memberikan kesenangan serta kepuasan bagi si
pelaku.

Rekreasi adalah semua kegiatan yang dilakukan seorang atas keinginannya dan
mendatangkan kepuasan George D. Butter (1976).

Pada abad ke-14 rekreasi telah muncul sebagai alternatif suatu area hiburan.
Meningkatnya populasi kehidupan di kota menjadi semakin kompetitif dan ini

menimbulkan akses-akses yang tidak terwadahi dalam pembangunan kota. Rasa

Tinjauan UmumTaman Rekreasi



stress;= e cingnya perbedaan dalam pekerjaan dan menurunnya kualitas

=7/
okunga fﬁmenuntut ruang bagi masyarakat untuk keluar dari rutinitas sehari-hari,

serta menyebabkan dorongan tinggi untuk memanfaatkan waktu senggang dengan

kegiatan yang bias melepaskan mereka dari tekanan sehari-hari, yaitu dengan

melakukan kegiatan rekreasi Agus R. Soeriaatmadja (1988).

Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau secara
umum, secara sukarela, ada waktu luang dengan tujuan memulihkan kesegaran
jasmani dan rohani untuk mendapatkan hiburan serta kesenangan. Rekreasi
didefinisikan sebagai kegiatan untuk mendapatkan perasaan bebas, motivasi intrinsik,
kenikmatan dan relaksasi Agus R . Soeriaatmadja (1998).

I1.2.1 Cakupan dan penckanan rekreasi (Seymour M. Gold,1980)
Hubungan dengan pembangunan kota dan taman serta pergerakan rekreasi, sifat alami
perencanaan rekreasi dengan cepat berubah di dalam ;

1) Tekanan secara tradisional

Tekanan yang dominan telah muncul sejak adanya preservasi ruang dan

pengembangan ruang menjadi area rekreasi outdoor. Sebelum 1970, rancangan

site, pengolah yang kompetitif dalam olahraga, dan ruang publik outdoor telah
memikirkan rencana rekreasi.

Dasar filosofi perencanaannya telah dipikirkan oleh pembentuk ulang sosial atau

pergerakan keindahan kota diawal tahun 1900. Taman publik dipandang sebagai
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enip rlindungan umum dari roh jahat yang mengelilingi suatu kota. Didesain

x f§ebagf;a§/}4npat retreat kepastoralan agar terbebas dari kebuntuan atau polusi kota.
~ 2) Tekanan akibat arus jaman

Perencanaan taman rekreasi berhubungan dengan kemungkinan rekreasi publik
menjadi jenis tipe lain dari tata guna lahan, desain, dan akses pada kota dan skala
regional. Fokusnya tetap pada pengembangan secara fisik. Pertimbangan filosofi
adalah berusaha untuk memperindah dan memperbaharui kota menjadi kota yang

diharapkan sebagai tempat tinggal, bekerja, atau berkunjung.

3) Tekanan yang bermunculan

Bercampur dengan desain lingkungan, ilmu sosial, dan pelayanan publik untuk
menambah kemungkinan waktu luang sebagai bagian dari layanan manusia dan
sistem pengelolaém lingkungan. Keduanya yakni ruang publik dan pribadi serta
pelayanannya termasuk dalam kemungkinan sistem penggabungan oleh

lingkungan dan skala metropolitan.

I1.2.2 Proses Perencanaan (Seymour M. Gold, 1980)

Perbedaan lingkup, skala, dan orientasi, perencanaan mencakup ;
1. Berevolusi

2. Pluralistik

3. Obyektif

4, Realistik

5. Humanistik

Tinjauan Umum Taman Rekreasi
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22X i ‘ékah—langkah, Tahapan dan Produk dalam Proses Perencanaan
\\g 7
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GbrIL 2 Langkah dan Tahapan Proses Perencanaan
Sumber : Recreation Planning, M. Gold Seymour(1980) p.22

I11.2.2.2 Proses Perencanaan pada Level site

Program Rekreasi
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bersifat sementara

Riset, Eksperimen, Fleksibel yang spesifik pada program

_______ | P———=1 F=———=—| —————y riset
! P! ! VS N rveeraen
| - etail site
Lot L1 b Master |} %
\ . . " int dan
Site inventarisasi analisa SInicsLS plan LV" pall ofF -
¢ ¢ * a i n
¢ arsitektural
Karakteristik site Potensial pilihan
alamiah Perkembangan pengembangan
| |
Y v v
Kondisi eksisting Hambatan dan konsep - konsep
peluang

Fisiografi dan
hidrologi
Relif elevasi

Lereng

| lereng ekspose |

l Tanah J
1 vegetasi ]

E

Potensi kegunaan
area

Kecocokan area
perkembangan

Gbr IL3 Proses Desain pada Level Site

Sumber : Recreation Planning, M. Gold Seymour(1980) p.22
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wj /a/n dan Misi (Seymour M. Gold, 1980)
4

oétf aan

pengembangan bagi keputusan rasional dalam sektor publik dan pribadi. Pemikiran

rekreasi mempertimbangkan masa depan dan alternatif

ini berasal dari premis bahwa ;
1) Kota diperuntukan bagi manusia
2) Perubahan, kompleksitas, dan berkompromi merupakan esensi suatu kota

3) Perencanaan diartikan sebagai antisipasi, atau bereaksi terhadap perubahan.

[1.2.3.1 Tujuan

Sasaran adalah pengembangan kualitas kehidupan dan lingkungan kota.

Obyektivitas perencanaan rekreasi :

1. Pengembangan lingkungan fisik suatu komunitas membuat lebih berfungsi,
indah, aman, menarik dan efisien

2. Pelayanan daya tarik publik yang ditetapkan oleh peradilan, lembaga
legislatif, atau pemerintahan eksekutif tingkat cabang

3. Pembuatan keputusan jangka panjang hingga keputusan jangka pendek untuk
pengalokasian sumber daya publik atau pribadi

4. Pengembangan teknik ilmu pengetahuan bagi keputusan politik yang
memperhatikan sosial, ekonomi, dan pembangunan fisik suatu komunitas

5. Promosi komunikasi, kerjasama, dan koordinasi antara semua pihak yang

berkonsentrasi bagi pembangunan masyarakat

Tinjauan Umum Taman Rekreasi
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(Seymour M. Gold, 1980)

.

1‘;\\‘P\e\x:/éémbangan kuantitas dan kualitas pengalaman bersantai bagi penghuni
asli dan pendatang di kota
2. Penghubung perencanaan rekreasi dengan tipe perencanaan yang lain dan
lebih komprehensif
3. Perkuatan inovasi, demonstrasi, dan penelitian untuk pengembangan seni kota
4. Perkuatan kerjasama publik dan pribadi untuk pengembangan peluang area
santai didalam atau dekat kota
5. Evaluasi keefektifan keberadaan dan tujuan pengembangan rekreasi publik
dan pribadi
11.2.3.3 Kontekstual Perencanaan (Seymour M. Gold, 1980)
Sejarah perkembangan dan arus orientasi telah sejajar dengan pengembangan
rencana suatu Negara. Keterhubungan secara professional memperhatikan :
1. Perencanaan sumber daya
2. Perencanaan lingkup kota dan regional
3. Perencanaan fasilitas
4. Perencanaan lingkungan sehat
5. Perencanaan sosial

6. Perencanaan perkuatan hokum

7. Perencanaan lingkungan

Tinjauan Umum Taman Rekreasi
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hgan Signifikan antara Subyek, Waktu Luang, Rekreasi dan

R —
R T
Ruang Térbuka (Seymour M. Gold, 1980)

¥

I1.2.4.1 Subyek dengan Waktu Luang

Prospek telah menjadi suatu kata akhir dengan sendirinya untuk banyak orang—
orang mulai bekerja apabila pekerjaan sudah merasakan kebosanan. Waktu luang juga
memberikan waktu dan diartikan untuk pengembangan manusia dalam teknologi, dan
orientasi kerja dalam sosial. Permasalahan utama yakni menyeimbangkan kegunaan
waktu luang dengan perkembangan manusia yang meningkat.
I1.2.4.2 Waktu Luang dengan Rekreasi

Keduanya saling berkait, tetapi berbeda penekanan. Waktu luang biasanya disebut
sebagai suatu periode waktu atau kondisi pikiran sedangkan rekreasi adalah aktivitas
dalam suatu ruang. Pandangan ini melihat waktu luang sebagai komtcks untuk
kesénangan dan ekspresi diri, dan rekreasi terjadi pada manusia sebagai hasil
longoung Jdar clitivitas otou pongolaman. Rekeeasi bukan suatu keadaan pada suatu
waktu atau tempat, tetapi kondisi emosional kebebasan beraktivitas, waktu luang,
penerimaan sosial.
I1.2.4.3 Rekreasi Outdoor dengan Ruang Terbuka

TTubunconnya pads kobutshan cocars biclegis untuk mempertahankan hubungan
dengan lingkungan natural dan seting kota dan kebutuhan psikologi untuk perubahan
dan kekontrasan ruang lingkungan dan aktivitas yang kebanyakan linghungan luar

tidak menyediakan. Ketika kebutuhan terhubung dengan pekerjaan rutinitas dalam
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- /Kebersihan atau stres karena ruang luar dalam kota, pada umumnya akan
W
exfu%aha_h k mencari ruang terbuka, yang berkarakter natural.

Keinginan untuk mengalami ruang terbuka juga sebagai penjelas mengapa taman
ditengah kota dengan karakter alamiah banyak digunakan dan esensial, tanpa harus

keluar dari kota untuk mencari tipe pengalaman berekreasi seperti ini.

IL.2.5 Realita yang Muncul dalam Area Rekreasi (Seymour M. Gold, 1980)
I1.2.5.1 Fakta dan Tren

Pandangan terhadap waktu, ruang dan pembagian anggaran pendapatan suatu kota

merupakan fakta dan tren yang diperhatikan. Hal-bhal yang diperlukan untuk

persiapan perencanaan rekreasi :

e Penggunaan pola pada area rekreasi kaitannya dengan kota

e Ruang

e Akses ke taman regional

e Kebutuhan

e Konservasi energi

e Urbanisasi

e Transportasi publik

e Sumber kebudayaan

¢ Keuangan
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\ Studi }ﬁ terkait dengan deskripsi perbedaan antara kualitas dan kuantitas yang

a&a pada suatu kota, dan perbedaan dominan antara dalam kota dengan kota pinggiran
pada suatu area kota besar. Dibawah ini adalah sejumlah hal terkait dengan masalah
dan isu dalam perencanaan rekreasi ;

¢ Distribusi/persebaran sumber daya untuk rekreasi

e Bias rural

e Tradisi yang muncul

¢ Riset dan bantuan teknis

¢ Keuangan untuk pemeliharaan dan operasional

¢ Keamanan publik dan vandalisme

¢ Koordinasi dan kerjasama

e Populasi khusus

e Lokasi dan akses

e Bantuan pemerintah dan Negara

e Potensi sumber daya untuk rekreasi
¢ Komunikasi

e Kemiskinan

e Partisipasi lingkungan

Tinjauan Umum Taman Rekreasi
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menelusuri dan menyelesaikan permasalahan dan memperkaya kualitas kehidupan

komunitas. Muncul suatu waktu untuk mempertanyakan kehidupan yang telah lewat

dan asumsi masa depan, dan pengelolaan taman, jika suatu taman kota adalah hal

yang dibutuhkan. Perubahan yang terjadi ;

Kualitas kehidupan

Penggunaan secara rasional

Krisis energi

Kesamaan pembelaan dan secara plural

Inflasi

Pengeluaran yang efektif

Perkembangan manusia

Prioritas
Kemampuan sendiri

Gaya hidup

e Konsolidasi

Pelayanan Manusia
1
| | | 1 | | ] ]
penyalahgunaanj | Pelayananj [Peduli akany |B i d a n g| {Kesehatan| |Rekreasi| jperemajaan} |Pelayanan
alkohol/obat-obatan| | ketenagal [kesehatan | fperumahan| |mental dan taman| [keadilan kesejahteraan
terlarang kerjaan

Gbr 114 Konsolidasi Pelayanan Pemerintah
Sumber : Recreation Planning, M. Gold Seymour(1980) p.41
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jwiﬂysep dan Prinsip (Seymour M. Gold, 1980)

=7 |
rtasi Pelayanan Manusia

- Penckanan perkembangan manusia, kesejahteraan sosial, dan integrasi
komunitas

- Penyediaan bagi kebutuhan kelompok khusus dan usaha mengintegrasikan
dengan peluang rekreasi komunitas lainnya

- Penggantian filosofi untuk memperindah lingkungan, perencanaan ruang
terbuka, fokus pada segala hal lingkungan tempat tinggal

- Perhatian pada area bersama dengan lingkungan kelompok consumer yang
juga sebagai pemerhati pengembangan kehidupan komunitas

e Prinsip Perencanaan

- Lapisan masyarakat dapat mengeksesnya

- Rekreasi untuk publik berkoodinasi dengan komunitas lainnya untuk
mencegah duplikasi dan memperkuat keinovatifan

- Rekreasi untuk publik diintegrasikan dengan pelayanan publik

- Fasilitas beradaptasi dengan perlengkapan masa depan

- Perencanaan lokal dan regional diintegrasikan

- Lingkungan sekitar termasuk didalamnya proses perencanaan mencakup
semua tahap

- Tanah diutamakan untuk perkembangan kota dan diperuntukan agi taman

dan penggunaan rekreasi

Tinjauan Umuwm Taman Rekreasi
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jlsﬂitas membuat tata guna lahan efisien, dirancang dan dikelola untuk

4
A emberikan kenyamanan, kesehatan, kepuasan setiap pengguna, dan

40

menunjukan contoh desain yang positif, konservasi energi, dan

konsentrasi bagi masyarakat

11.2.6 Model Pemilihan untuk Berekreasi (Seymour M. Gold, 1980)

Karakteristik individu

- Personal
- Sesunai situasi

- Pengalaman masa lalu

Hubungan sosial
dan struktur sosial

Pemenuhan potensi untuk
rekreasi ( keinginan untuk
pengalaman rekreasi

Penyediaan
kemungkinan
rekreasi

N\
e

penyaluran

: Penyaluran
publik Pribadi

Keputusan individu;
Penggunaan alternatif
dalam waktu rekreasi

Observasi ;
Partisipasi dalam
—Pplaktivitas
- pada area spesifik
- pada waktu spesifik

Gbr I1.5 Model Pemilihan Berekreasi

IL2.7 Pendekatan pada Perencanaan Rekreasi (Seymour M. Gold, 1980)

Pendekatan memprioritaskan karakter fisikal setempat, nilai, dan rencana

kapabilitas komunitas. Dapat dibedakan dalam 4 cara

- Pendekatan sumber daya

Sumber daya sebagai penentu tipe dan jumlah area kesempatan rekreasi.

Dalam hal ini, pemenuhan berekspresi lebih penting ketimbang pemenuhan

secara abstak
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;\;I‘/ ipasi masa lalu menjadi penentu kemungkinan aktivitas yang muncul di
masa mendatang. Pemenuhan kebutuhannya berdasarkan rata—rata partisipasi.
Pemenuhan ekspresi sebagai fokus aktivitas pengarah kemauan sendiri
Pendekatan prilaku

Prilaku manusia, dan seting bersantai mempengaruhi penentuan perencanaan.
Fokus pada rekreasi sebagai pengalaman. Pendekatan ini mengarah pada
akomodasi pemenuhan secara abstrak dan ekspresi.

Pendekatan ekonomi

Ekonomi dan keuangan sebagai penentu jumlah, tipe, dan kemungkinan lokasi
rekreasi. Antara pemenuhan secara abstrak dengan berekspresi akan menjadi
proyeksi rasional sebagai sumber alternatif.

Pendekatan kombinasi

Semua aspek menjadi penting dan mempunyai keseimbangan sebagai
cerminan kebutuhan pengguna dan sumber dayanya. Relasi pendekatan secara
kombinasi terkait dengan :

1. Inventarisasi dan evaluasi eksisting dan sumber yang potensial

2. Identifikasi kelompok pengguna dan karakteristiknya

3. Perkiraan penyaluran dan pemenuhan tujuan dan kebutuhan kelompok

pengguna
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DI 'yﬂrjemahkan dalam kebutuhan dengan panduan rencana, studi rancangan,
T\
i\ \\\i\'n}/e/rpretasi lansekap dan analisa keuntungannya.

&

Pengembangan tingkat penilaian, kriteria, atau standar performa untuk area
rekreasi, fasilitas, dan program berasal dari faktor obyektif. Penyaluran dan proses
pemenuhan dengan menekankan pada kualitas atau kefektifan kesempatan.

Ditunjukan dalam gambar I1.6 dibawah ini (Seymour M. Gold, 1980) ;

A Identifikasi Pengguna dan Sumber Daya

:::2;%5 iet:l;atlan IS 1 analisa dari keselur'uhan lahan
. dan sumber daya air
Hasil
penentuan akan
Formasi Kelompok pengguna .
(berasal dari kesamaan penga 2 Personalitas lansekap
laman dan kebutuhan sumber termasuk didalamnya beberapa
daya
yang mempunyai 3
Keyakinan sosial dan . .
karakteristik ekonomi Diperuntukan bagi Mayoritas Tipe
sumber rekreasi
B PERKIRAAN PEMENUHAN REKREASI DAN PENYALURAN
pada

Kebutuhan kelompok pengguna {\4/‘/\A Tipe potensial sumber

Juga terhubung melalui kegunaan
Perencanaan Rekrasi, Panduan
Interpretasi Lansekap dan Desain
Pengeluaran dan Keuntungan

. Rekreasi
‘ TUJUAN PERENCANAAN REKREASI

5

Untuk Da_erah atau Area Rencana

Gbr 11.6 Diagram Hubungan Pengguna dengan Sumber Dayanya
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980)
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Yang mempengaruhi

/

Partisipasi atau
aktivitgs

dimana

Untuk menentukan

Penyaluran dan Proses pemenuhan

I1.2.8 Kategori Rekreasi

Potensial Pengguna fasilitas
dalam Nilai, Keinginan, dan
Kebutuhan

_ Penentu

Pemenuhan secara
abstrak

Berinteraksi dengan

Keberadaan penyaluran
fasilitas \

Karakteristik personal

Perbedaan pengetahuan
pada penyaluran kebera
daan fasilitas

Gbr IL.7 Penyaluran dan Proses Pemenuhan
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.56

Ada beberapa kategori rekreasi yang berkembang menurut jenis dan sifat hiburan

yang disajikan, yaitu ;

1) Entertainment

Pertunjukan adalah suatu hiburan yang bertujuan untuk menarik perhatian dari

suatu penonton
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fiburan yang termasuk didalam kategori ini ;
- coffe shop - restaurant
2) Amusement
. Merupakan hiburan yang tujuannya semata-mata untuk kesenangan/kegirangan
seseorang akan sesuatu. Berisi koleksi hiburan secara aktif mengendarai dan
memperlihatkan atraksi pertunjukan lainnya untuk suatu kelompok yang cukup besar.
Ada berbagai macam jenis sarana hiburan yang termasuk didalam kategori ini
diantaranya Taman Hiburan Walt Disney.
3) Recreation
Hiburan ini menuntut partisipasi pelaku secara aktif (rekreasi obyektif) dan
aktivitas yang dilakukan dapat mengekspresikan sikap mental, emosi dan dorongan
fisik pelaku dan biasanya pelaku membutuhkan kekuatan dan energi yang cukup.
Sarana hiburan yang bersifat rekreasi adalah :
- Arena bermain anak—anak
- Game centre
- Bowling dan billiard
Rekreasi jenis ini dilakukan dalam rangka pengembangan kreativitas dan
kemampuan atau untuk melepas ketegangan fisik dan mental.
4). Relaxation
Merupakan rekreasi yang berupa penyegaran, bersifat santai dan bertujuan untuk

istrahat dan mengurangi ketegangan, sedangkan aktivitas fisik terbatas pada
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panca indera. Pelaku tidak berpartisipasi secara aktif dalam rekreasi ini

'\s%ektif). Pelaku hanya menikmati suasana dan aktivitas disekitarnya,

n;nendengar musik dan sebagainya sambil duduk—duduk santai/istirahat, fasilitas yang

mendukung rekreasi ini adalah taman-taman, hal untuk promosi, ruang-ruang

terbuka untuk duduk/istirahat.

11.2.9 Perencanaan Area Taman Rekreasi (Seymour M. Gold, 1980)
Didalam area yang relatif terdapat sumber alam, aktivitas yang bersumber dari

prilaku manusia akan muncul secara dominan. Komponen—komponen dalam sistem

taman, rekreasi, ruang terbuka terlihat dalam gambar I1.8 berikut ini :

THE
SYSTEM

Subisystem A : - Sutisystem B Subsystem C
(Natural resources) (Transportation) (People)

Compohent Component . Component Compdnént
(Land) (Wildlife) (Occupation) (|ncon1e)

7

i
Component Component Component Component
(Waten) (Vegetation) (Age) _ (Edué\ahun’)

Subcomponertt Subcomponent Subcomponent Subcomponent
(Rivers) : (Lakes) (Childy (Aduit)

Natural Man made t—12 13--18

Gbr I1.8 Model suatu taman dan sistem rekreasi
Sumber : Recreation Planning, M. Gold Seymour(1980) p.65
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s
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Gbr IL9 Sistem Perencanaan Umum
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.72
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3 afidan komprehensif adalah panduan umum bagi karakter masa mendatang
dah\\;ﬂ?\g?égﬁgangan komunitas. Taman dan perencanaan detail rekreasi terhubung
dan diterjemahkan dalam pelebaran sistem dan proposal spesifin site atau proyek
untuk memperoleh pengembangan yang mempunyai banyak waktu. Antara

perencanaan taman dan rekreasi yang komprehensif mempunyai input dan output

sesuai dengan tabel diatas.

I1.2.11 Klasifikasi Rekreasi

Rekreasi dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk perwadahannya, jenis

kegiatannya, lokasi dan obyeknya, yaitu :

1. Berdasarkan fungsinya, rekreasi dapat digolongkan menjadi ;
¢ Rekreasi yang hanya berfungsi sebagai sarana hiburan
o Kegiatan rekreasi yang memiliki fungsi sebagai sarana hiburan dan
mengandung unsur—unsur edukatif.
2. Berdasarkan sifatnya, rekreasi dapat digolongkan atas ;
e Kegiatan yang bersifat permainan
¢ Kegiatan yang menimbulkan kesenangan

e Kegiatan rekreasi yang bersifat santai

3. Menurut perwadahan, dibagi menjadi Ivor H. Seeley (1979) ;
e Indoor recreation; yaitu rekreasi yang dilakukan di ruang tertutup .

® Outdoor recreation; yaitu rekreasi yang dilakukan di ruang terbuka
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e Rekreasi fisik : diperlukan kegunaan usaha fisik sebagai pengalaman utama

dalam beraktivitas

e Rekreasi sosial : termasuk didalamnya interaksi sosial sebagai pengalaman
utama dalam beraktivitas

o Rekreasi kognitif : termasuk pengalaman budaya, pendidikan, dan kreativitas
keindahan

e Rekreasi hubungannya dengan lingkungan : memerlukan kegunaan akan

sumber alam seperti air, pepohonan, atau seting kehidupan liar.

5. Menurut ruang rekreasi, dapat diklasifikasikan menjadi (Seymour M. Gold,

1980) ;

e Ruang berorientasi terhadap rumah : waktu luang 90 % berada disekeliling
rumah sebagai ruang pribadi.

¢ Ruang lingkungan : berhubungan dengan lingkungan seperti sekolah, area
pedestrian, dan cakupan pelayanan normalnya 5000 orang. Kemungkinan
orientasi aktivitas secara aktif dan pasif.

e Ruang komunitas : biasanya mencakup 3 sampai 6 lingkungan, terhubung
oleh pedestrian, tempat transit orang dan cakupan pelayanan normalnya 20000

orang. Terkait dengan aktivitas anak sekolah menengah pertama dan atas.
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afig antar kota : meliputi komunitas sekeliling, secara otomatis atau sebagai

v/
\\' /
%transit masyarakat dan cakupan pelayanannya mencapai 100000 orang

atau lebih. Aktivitas secara intensif dan ekstensif dan biasanya diperuntukan
suatu komunitas.

¢ Ruang regional : pada umumnya penggunaan sumber daya secara bersama
yang mencakup kebutuhan kota besar metropolitan dengan tipe rekreasi pasif,

intensif. Akses dilewati transportasi pribadi atau umum.

6. Berdasarkan tempat, dibagi menjadi ;
o Rekreasi darat
o Rekreasi laut

o Rekreasi udara

7. Berdasarkan obyek rekreasi, dibagi menjadi ;
e Rekreasi budaya
o Rekreasi buatan

e Rekreasi Alam

8. Berdasarkan fungsinya rekreasi dibagi menjadi ;
¢ Fungsi kesehatan jasmani : menimbulkan perasaan santai tenang dan gembira
ataupun hal yang menyehatan secara jasmani, seperti kegiatan santai, sehingga

dapat menimbulkan perasaan yang tenang ataupun senang.
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gsi kesehatan mental : memberikan kemungkinan-kemungkinan untuk

\\meff/yéurkan tenaga fisik yang kurang dimanfaatkan dalam hidup sehari—hari
sehingga dapat membangkitkan rasa kemampuan diri dan mencegah
timbulnya rasa pesimis.

¢ Fungsi pengembangan kepribadian : mengembangkan sifat—sifat manusia dan
sangat mempengaruhi perkembangan kehidupan sosial. llusion Park ini dapat
menyediakan  kemungkinan—kemungkinan untﬁk menyatakan  dan
mewujudkan cita—cita, sportivitas, membina kerja sama dan menghargai orang
lain, khususnya untuk perkembangan kepribadian anak usia pertumbuhan.

o Fungsi pencegahan kenakalan : menyalurkan kegiatan yang dikhususkan bagi
anak-anak masa pertumbuhan atau remaja pada waktu senggang, kearah yang
positif sehingga dapat mengurangi kegiatan yang mengarah pada vandalisme
ataupun tindakan brutal.

¢ Fungsi moral : saat-saat merasakan diri kurang tenang dan gelisah, kurang

percaya diri, banyak,menghadapi tekanan hidup, menimbulkan optimisme.

9. Keinginan berekreasi, dapat diklasifikasikan menjadi (Seymour M. Gold,

1980);

¢ Pengarahan pada sumber alam
¢ Pengarahan gambaran

e Pengarahan untuk bersantai
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pemakai

s

) \'\\Ke\ék(asan pemakai

I1.2.12 Pertimbangan dalam Penentuan Tipe Kebutuhan Rekreasi

(Seymour M. Gold, 1980)
e Hasil akhir dan aktivitas penggunanya
® Derajat atau level kebutuhan kemampuan
e Tipe partisipasi pada aktivitas yang spesifik
e Kebutuhan dasar sumber daya untuk mendukung aktivitas
e Akses ke sumber daya bagi populasi pengguna
e Tingkat kemampuan derajat manajemen untuk mendukung aktivitas

e Keunikan sumber daya untuk menyokong kemungkinan rekreasi

I1.2.12.1 Tipe-tipe pemenuhan rekreasi (Seymour M. Gold, 1980);

1. Pemenuhan yang abstrak : merupakan alasan untuk membentuk penyaluran
kebutuhan. Masyarakat akan menggunakan kemungkinan yang tersedia jika
dibutuhkan. Contohnya, jalur sepeda atau pejalan kaki telah ada dikota dan
masyarakat memang sudah memakainya.

2. Pemenuhan induksi, karena pengaruh dari media massa dan proses pendidikan

3. Pemenuhan ekspresi, keberadaan peluang berekreasi untuk berekpresi

I1.2.13 Periode Kesenggangan (Seymour M. Gold, 1980)
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pada perel{%aan rekreasi. Dalam konteks metodologi, kelenggangan menyediakan
dimensi waktu bagi rekreasi. Kegunaan waktu luang implikasinya pada pilihan,
termasuk pilihan untuk tidak melakukan apapun.

Kebanyakan menganggap bahwa kelenggangan implikasinya pada waktu untuk
kebebasan dan tingkah laku.Jumlah waktu luang bervariasi setiap individu dan tahap
kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari gambar 11.10, memperlihatkan profil tipikal
terhadap waktu luang yang terkait dengan keinginan seks dan umur. Kesamaan profil

dapat  dikembangkan

feq T
1€0 ! 4
Lei time . .
o /umm sroductivewctivity | Dagi gaya hidup, status
| |
- 07 > | pernikahan, latar
\'é Worl and reloted ‘ravel 2 -
5 80 7 =
o ‘ belakang suku, ataun
3
I § R
40 . | ; ' pekerjaan dan
Skeeping, aating, and perscnul care
0g 55 " pr digunakan untuk proyek
Age of perseon ’ ;
1 . i) 4 kerelatifan level
160 i Laeisure tine ' y
Otbar unpaid productive dctity 4 kebutuhan dalam

]
\ \C“ Cu\ o 3\
"\{‘ S '"’ \w pilihan aktivitas atau

v/

5
al
3 //74 Work ond re!nted *ruve / // D) ,/1
a4 B
id o .
: 4 populasi suatu
* 40 ' -
| Sleapi:\q.uofing.lond nersnnlnl care kelompok. Hal ini dapat
°a 0 0 60 4 juga membantu dalam

Age of person
Lb}

Gbr 1110 Profil Waktu Luang pada Perbedaan Kelompok, (a) rata-rata pria (b) rata—rata
wanita menghabiskan waktu pada bermacam jenjang umaur,
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.152
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\‘\t/‘/
i4

e peluang berekreasi.

H.2.13 Kategori Kebutuhan akan Rekreasi (Seymour M. Gold, 1980)
1). Kebutuhan berekspresi, nilai ekspresi setiap individu melalui partisipasi dalam
kebebasan memilih aktivitas
2). Kebutuhan perbandingan, otonomi yang tinggi dalam aktivitas santai adalah
hak istimewa setiap individu untuk mengejar kebahagiaan secara otomatis ada
dalam tiap—tiap individu
3). Kebutuhan berkreasi, aktivitas, setiap individu bebas dan berpatisipasi untuk
mendapatkan kepuasan
4). Kebutuhan yang bersifat normatif, kebutuhan suatu bentuk psikologi yang
dapat menyegarkan dan mengembalikan serta persiapan untuk kembali
bekerja
5). Kebutuhan untuk merasakan, setiap individu membentuk aktivitas yang ideal
bagi pikiran, memberikan peluang yang diambil setiap individu.
11.2.14 Implementasi dalam Preservasi Ruang Terbuka (Seymour M. Gold,
1980)
Terdapat konsep desain yang menekankan prinsip dalam tiga dasar konsep desain
yang berhubungan dengan bentuk kota dan fungsi.

1. Konsep kelayakan
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- f r’énjadi ruang terbuka untuk publik dikarenakan ketersediaan atau
m m?g«%/{pe/runtukan sebagai pemberian. Tidak ada pola ataupun sistem ruang
terbuka munculdari desain.
2. Konsep desain

Lahan menjadi ruang terbuka untuk publik karena hambatan natural atau sumber
rekreasi yang berpotensi. Ruang terbuka digunakan untuk membentuk pengembangan
kota menjadi 4 bentuk alternatif :

a. Concentric rings alternative

Cincin pada ruang terbuka akan ekstensif sebagai jarak dari peningkatan inti

kota. Terlihat pada gambar IL.11, setiap cincin mengalami kenaikan dan barier

bagi pengembangan kota dan perbedaan level kepadatan kota.

ot ; .
Gbr I1.11 Model Concentric Rings
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.237

b. Wedges and channels alternative

Ruang terbuka ada dalam koridor yang
paralel dengan saluran drainase dan pola
jalan. Pola radial dari perluasan ruang

sebagai akibat pergerakan dari inti. Pada

gambar II. 12 pola ini terhubung dengan
Gbr 11.12 Model Wedges and Channel
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.237
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sit umum untuk mengakses taman regional yang besar dalam koridor

c.. Containers alternative

Ruang terbuka digunakan sebagai batas dan mendefinisikan perkembangan
kota. Pada gambar I1.13 ruang terbuka adalah daerah penyangga yang merupakan
bagian atau terintegrasi perbedaan tipe tata guna lahan. Akses rekreasi atau
sumbernya merupakan ketidaksengajaan ke semua pola penggunaan lahan,

Penekanan pada taman linier dan pengelolaan lokal.

Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.237

d. Recreation cores alternative
Ruang terbuka memberikan fokal poin bagi pengembangan kota. Penekanan

pada ruang kecil atau besar untuk melestarikan site yang spesifik atau

kemungkinan pendapatan yang khusus. Pada gambar 11.14 akses dan rantai adalah

kebutuhan kedua untuk kebutuhan lokal.

Gbr 11.14 Model Recreation Cores
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.237
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R

\ lﬁr\é@m pada tampilan natural, seperti perencanaan bencana, habitat kehidupan
liar. Proses alamiah dan karakter lansekap sebagai pengganti akses rekreasi,
perkembangan kota secara langsung, atau alasan pola jalan yang lahannya juga
diperuntukan bagi preservasi ruang terbuka.
11.2.15 Pengembangan Program (Seymour M. Gold, 1980)

Rangka kerja dan lokasi untuk ruang terbuka dapat dipertahankan, persoalan
perkembangan proyeksi, program, dan manajemen ruang diasumsikan perencanaan

dan proses pembagian sebagai hal utama. Terlihat bentuk kerangka kerja dan proses

pembagian pada gambar II.15.

GbrlIL15 Konsep Desain Ruang Terbuka pada Skala Site
Sumber : Recreation Planning, Seymour M. Gold (1980) p.241
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| Rekreasi

Rekreas ersangkutan dengan suatu ruang terbuka yang diperuntukan bagi aspek
kehidupan masyarakat. Kebanyakan taman rekreasi terhubung oleh sistem ruang
terbuka berskala regional. Kriteria bagi preservasi ruang terbuka untuk taman rekreasi
dapat dijadikan acuan dalam alternatif kebijakan pembangunan dan koordinasi
kerjasama antara publik dan pribadi dalam mengusahakan preservasi ruang terbuka :

- Keamanan

- Kesejahteraan sosial dan kesehatan
- Keseimbangan ekologi

- Keunikan site

- Area rekreasi

- Pembentuk kota dan kemajuannya
I1.3.1 Karakteristik Perencanaan (Seymour M. Gold, 1980)

Taman dan perencanaan rekreasi menekankan pada aspek tata guna lahan,
sirkulasi, konservasi, dan fasilitas komunitas secara detail mengenai bagaimana dan
dimana orang menghabiskan waktu beristirahatnya. Semua komunitas merupakan
bagian dari konservasi dan elemen ruang terbuka sebagai perencanaan menyeluruh
yang berangkat dari keobyektifan seperti pertumbuhan manajemen, pengelolaan
produksi sumber daya, keamanan publik.

I1.3.2 Ruang lingkup dan Penekanan Perencanaan Taman Rekreasi

(Seymour M. Gold, 1980)
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aén juga harus mengetahui pola aktivitas waktu luang pada masa lalu.

Pr §es\\]5§f:§énaan dalam tipe perencanaan taman dan rekreasi memerlukan cakupan
derajat yang tinggi suatu lingkungan, dan memahami opini publik disetiap lapisan.
Hampir keseluruhan perencanaan terkait dengan sektor publik, ruang luar, dan

program organisasi, tren yang memperkuat penckanan keseimbangan antara publik
dan privat, integrasi dengan ruang rekreasi, pelayanan, dan fasilitas pelayanan
komunitas.
I1.3.3 Fungsi dan Klasifikasi Ruang Terbuka (Seymour M. Gold, 1980)
1. Pengelolaan manajemen sumber daya

e Memproduksi Agrikultur

e Memproduksi mineral

e Memproduksi hutan

e Pengolahan Energi

2. Keseimbangan ekologi dan lingkungan
e Perlindungan hewan liar dan ikan
e Area cadangan air
e Permukaan geologi secara signifikan
e Koridor view dan titik pandang

3. Kesehatan publik dan keamanan

e Pengontrol banjir dan penyuplai air
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e Zona resiko api

e Zona jalur penerbangan dan bandara
e Zona penyangga
4. Pengembahgan komunitas dan kesejahteraan sosial

e Area taman dan rekreasi

¢ Distrik preservasi sejarah

¢ Site kebudayaan dan arkeologi

¢ Site bangunan institusi dan publik

e Tata guna lahan penyangga
5. Bentuk kota

e Pengontrol perkembangan

o Koridor sirkulasi

e Koridor utilitas

e Cadangan perluasan masa depan
I1.3.4 Tujuan dalam Orientasi Pelayanan Manusia (Seymour M. Gold, 1980)

Perbedaan mendasar antara pelayanan manusia dan orientasi tujuan yang sudah

tradisional éada kebanyakan komunitas adalah nilai orientasi dimana agen publik
sebagai pengganti katalis dalam aturan pelayanan secara langsung. Peluang

berekreasi disediakan dengan agen publik menjadi fasilitator ketimbang pencari
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merespon akan apa yang telah ada dan lebih obyektif.

aktivitas. Strategi ini dipergunakan secara individu ataupun organisasi

%%bangkan kemungkinan bersantai/waktu luang dan asumsi kemampuan

Beberapa keobyetifan berekreasi termasuk dalam tabel I1.2 dibawah ini :

Tabel I1. 2 Keobyektifan Berekreasi

60

Fisik psikologi sosial Pendidikan spiritual
/intelektual
Pembebasan tegangan Antisipasi Hubungan interpersonal ~ Penguasaan Gembira
Relaksasi Refleksi Persahabatan Petualangan Penambahan
pemikiran
Latihan tantangan Kepercayaan Pembelajaran Transeden
Pengembangan bergerak  pemenuhan Kerjasama Pendalaman Revelasi
Rehabilitasi Penggairahan Keterlibatan Kemampuan Kontemplasi
intensifikasi
Fitness Prestasi Relasi Pengalaman baru Meditasi
Koordinasi Apresiasi Komunikasi Pengembangan hobi Pelepasan
keindahan
Pengembangan fisik Gambaran diri ~ Kesatuan grup/keluarga Kesadaran budaya  Keheranan
Pertumbuhan otot Introspeksi pengembangan komunitas  Belajar kepribadian
Peremajaan Keamanan Kompatibel Evaluasi
Kapabilitas oganisasi Kesenangan Apresiasi Sintesis
Badan Kepercayaan diri  Pembagian budaya Pemecahan masalah
Aktualisasi diri Konsentrasi
Eksihilarasi Perasaan memiliki
Ekspresi diri Interaksi
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: - Bahasan Konsep Taman Bermain
B \%b\n;é?ﬁleayscape menurut Aase Eriksen (1985) dapat mengembangkan
kebutuhan secara fisik, emosional, sosial.

Secara fisik ;

1. Perkuatan kemampuan fisik dengan menggunakan sekelompok besar atau kecil

grup

2. Pengembangan perasaan gerak, ritme, dan kinetik

3. Pengembangan deksteriti dan kemampuan dalam memanipulasi obyek

4. Pengembangan koordinasi tangan, mata dan kaki

Secara emosional ;

1. Pengembangan pikiran akan kesukaan

2. Belajar untuk mandiri, sesuai dengan nasihat dari orang dewasa

3. Pengembangan identitas pribadi melalui perasaan kompetensi, kreativitas

4. Pengembangan sikap empati, peduli terhadap sesama

Secara Sosial ;

1. Pengembangan kemampuan pengertian pengharapan dari lingkungannya

2. Peningkatan kemampuan mengindentifikasi dan berempati dengan orang lain

3. Pengembangan kepedulian disaat mengambil bagian dalam sekelompok

5. Pengembangan rasa percaya dan menghargai teman sebaya dan orang tua

6. Pengembangan kemampuan interaksi antar sesama dan saling membantu dan

peduli terhadap materi disekelilingnya

Tinjauan Umum Taman Rekreasi





